
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan bahwa pada Kabupaten Lima Puluh Kota persentase tanaman cabai

terserang penyakit antraknosa yaitu 30 - 90 %, persentase buah cabai terserang

antraknosa yaitu 0,53 - 12,52 %, sedangkan intensitas serangan antraknosa 0,28 -

8,73 %. Patogen penyebab penyakit antraknosa di Kabupaten Lima Puluh Kota di

temukan  dua  jenis Colletotrichum yaitu  Colletotrichum  gloeosporriodes dan

Colletotrichum capsici.

B. Saran

Penulis  menyarankan  untuk  melakukan  penelitian  strategi  pengendalian

penyakit antraknosa di Kabupaten Lima Puluh Kota untuk mengurangi kerugian

secara ekonomi yang disebabkan oleh penyakit antraknosa.


